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Abstrak

Big data seperti data twitter sudah cukup banyak digunakan dalam kajian ilmu sosial,
tetapi penggunaannya dalam kajian bencana masih jarang di Indonesia. Sehingga tujuan dari
penelitian ini adalah mencari tahu informasi apa saja yang dapat diidentifikasi melalui data
media sosial twitter. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dari angket
dan data twitter dari sistem big data bernama Drone Emprit Academic (DEA). Data twitter yang
bergeotag juga divisualisasikan dalam bentuk peta untuk membantu proses analisis deskripsi
yang merupakan analisis utama dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
di twitter bencana banjir lebih mendapat perhatian ketimbang bencana longsor. Pada
penyelenggaraan penanggulan bencana, kami berpendapat bahwa data twitter dapat digunakan
pada semua fase. Data twitter dalam penanggulangan bencana terutama bencana
hidrometereologis memiliki kelemahan seperti hanya bisa digunakan pada kota besar di Pulau
Jawa. Kelemahan lainnya adalah informasi dari data twitter belum dipastikan apakah mewakili
karakteristik demografi yang sama dengan kondisi dilapangan serta tingkat kevalidan informasi
yang belum bisa dipertanggungjawabkan.

Kata kunci— Twitter, Media sosial, Bencana, Banjir, Longsor

Abstract
Big data such as twitter data has been applied quite a lot in social science studies, but
their use in disaster studies is still rare in Indonesia. So that the purpose of this research is to find
out what information can be identified through Twitter social media data. The data used in this
study are qualitative data from questionnaires and twitter data from a big data system called
Drone Emprit Academic (DEA). Geotagged twitter data is also visualized in the form of a map to
assist the description analysis process which is the main analysis in this study. The results of this
study indicate that on twitter, flood disasters get more attention than landslides. In implementing
disaster management, we think that twitter data can be used at all phases. Twitter data in disaster
management, especially hydrometereology disasters, has weaknesses such as it can only be used
in big cities on the island of Java. Another weakness is that the information from the twitter data
has not yet been ascertained whether it represents real demographic characteristics and the level

of validity of the information that cannot be justified.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi semakin mempermudah kita untuk mengakses informasi,
sehingga muncul istilah big data. Istilah big data ini merujuk pada data yang memiliki
volume yang besar, cepat, bernilai, beragam dan kompleks, contohnya adalah data dari media
sosial [1]. Twitter merupakan media sosial (medsos) yang datanya sudah banyak digunakan untuk
beberapa kajian sosial seperti opini publik, nilain interaksi sosial, ketertarikan publik, sentimen
politik, identifikasi sarkas bahkan mobilitas penduduk [2,3,4,5,6,7]. Hal ini dikarenakan twitter
memiliki kemudahan untuk membaca, menulis dan mengumpulkan data yang mengandung
informasi temporal dan spasial [8].

Selain penggunaannya dalam kajian sosial, kajian penggunaan data twitter pada bidang
bencana juga pernah dilakukan khususnya di Indonesia seperti penelitian terkait [9,10]. Kajian ini
terhitung masih jarang dilakukan padahal ini sangat penting dilakukan mengingat Indonesia
memiliki kerawanan multi bencana yang tinggi. Selain itu, Indonesia merupakan negara dengan
kemajuan yang pesat untuk sosial budaya dibidang media sosial dan manajemen bencana,
sehingga cocok sebagai lokasi studi penggunaan data twitter dalm bidang kebencanaan [10]. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis data twitter dalam bidang
kebencanaan. Tujuan selanjutnya adalah mendeskripsikan pemanfaatan data twitter dalam
penanggulangan bencana, dimana penanggulangan bencana terbagi dalam fase pra bencana, saat
bencana dan pasca bencana. Penelitian ini secara khusus memfokuskan pada bencana
hidrometereologis yaitu banjir dan longsor. Hal ini berdasarkan pada rekapitulasi data dari BNPB
yang menunjukkan bahwa dalam 10 tahun terakhir, bencana banjir, tanah longsor dan puting
beliung merupakan bencana yang dominan terjadi di setiap tahun [11].

2. METODE PENELITIAN

Secara garis besar penelitian ini dibagi beberapa tahap yaitu, pembuatan angket,
pengolahan data hasil angket dan ekstraksi serta analisis data dari twitter. Untuk memperoleh data
kuantitatif digunakan angket dengan sejumlah pertanyaan yang melibatkan 124 responden
melalui aplikasi google form. Batasan yang digunakan dalam pengisian angket adalah masyarakat
yang menggunakan medsos secara aktif. Informasi yang diperoleh dari responden antara lain:
karakteristik, persepsi terhadap media sosial, dan tanggapan terhadap informasi kebencanaan.

Langkah selanjutnya pengumpulan data twitter. Umumnya proses ini melalui empat
tahapan yaitu: crawling, storing, analyzing dan visualizing [12,13]. Pada penelitian ini, proses
tersebut tidak dilakukan karena kami menggunakan data twitter hasil ekstraksi dan analisis dari
media sosial monitoring tool yang bernama Drone Emprit Academic (DEA) yang disediakan oleh
Universitas Islam Indonesia [14]. DEA merupakan sistem big data yang memiliki kemampuan
untuk crawling, storing, analyzing dan visualizing data sehingga pengkajian suatu fenomena
melalui twitter menjadi lebih cepat dan mudah seperti kajian dari Suharso [15].

Proses ini dimulai dengan masuk ke laman dea.uii.ac.id/ dan melakukan pengajuan
project. Setiap project membutuhkan kata kunci yang merepresentasikan isu yang mau dikaji.
Hasil analisis seperti sentimen, word cloud dan sebagainya dapat diakses di laman
academic.droneemprit.id. Dilihat dari definisinya, word cloud adalah visualisasi dari data teks
sedangkan sentimen adalah pandangan tentang suatu fenomena berdasarkan perasaan. Topik
percakapan bisa diketahui sentimennya dengan sentimen analisis yang diklasifikasikan menjadi
3 kelas yaitu negatif, positif dan netral.

Bencana yang dikaji dalam penelitian ini adalah bencana banjir dan longsor pada bulan
Januari 2020, sehingga tidak ada batasan jumlah data twitter yang diambil. Penelitian ini juga
tidak berfokus pada wilayah yang spesifik karena pada bulan Januari 2020 banyak terjadi bencana
banjir dan longsor di Indonesia, sehingga kata kunci yang digunakan tersaji pada Tabel 1.
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Tabel 1 Kata kunci yang digunakan dalam penelitian ini

Topik percakapan Kata kunci Maksud

Longsor Bencana longsor | Longsor yang terjadi di seluruh wilayah Indonesia (umum)
Banjir Bencana banjir Banjir yang terjadi di seluruh wilayah Indonesia (umum)
Banjir Jakarta Jakarta banjir Banjir yang terjadi di Jakarta

Salah satu informasi yang didapatkan dari data twitter adalah informasi lokasi tweet.
Informasi lokasi membantu proses deskripsi dengan menyajikannya dalam bentuk peta, walaupun
lokasi dari tweet ini merupakan lokasi relatif. Proses integrasi data twitter dengan data spasial
adalah dengan spatial join dan geocoding. Proses geocoding dilakukan menggunakan plug-in
mmgqgis dari QGIS dengan sumber koordinat berasal dari Open Street Map. Setelah informasi
koordinat didapat, proses membangun peta kepadatan tweet menggunakan kernel density dapat
dilakukan. Kernel density sendiri merupakan analisis spasial untuk mendapatkan estimasi dari
fungsi kepadatan antar data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pemanfaatan media sosial

Hasil angket yang diisi responden mayoritas berusia 21-30 tahun (50%), dengan status
pelajar/mahasiswa (54%) (Gambar 1). Fakta ini menunjukkan bahwa dalam penyampaian
informasi kebencanaan, medsos merupakan media yang tepat untuk masyarakat golongan muda
(pelajar/mahasiswa). Sebaliknya, apabila masyarakat yang dituju diatas 30 tahun maka medsos
kurang tepat karena masyarakat pada rentang usia tersebut hanya 2,4% yang aktif menggunakan
medsos dalam mencari informasi terkait kebencanaan.

Responden mempunyai berbagai alternatif platform dalam mengakses informasi
kebencanaan, namun platform yang paling diminati oleh mayoritas responden adalah instagram
(42,7%) lalu twitter (24,2%). Platform yang dipilih oleh responden hampir senada dengan
informasi yang menyebutkan bahwa pengguna twitter di Indoenesia hanya mencapai 56% dari
jumlah pengguna internet, jumlah ini lebih sedikit dari Instagram (79%) dan Facebook (82%)
[16].
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Gambar 1 Grafik karakteristik dan persepsi responden.

Mayoritas responden menganggap Instagram menjadi platform utama yang digunakan
dalam mencari informasi kebencanaan karena dinilai mampu memberikan informasi dari berbagai
sumber dan didukung dengan adanya akun resmi lembaga (official) sehingga informasi yang
disampaikan dinilai responden (54,8%) cukup valid dan dapat dipertanggung jawabkan serta telah
memenuhi apa yang responden harapkan (75,8%) (Gambar 1).

Berdasarkan tindak lanjut dari informasi yang telah diperoleh sebelumnya, mayoritas
responden (79,8%) telah melakukan penelusuran informasi. Pada Gambar 2, 75,8% responden
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juga mengaku bahwa informasi yang disampaikan oleh medsos dirasa bermanfaat untuk
pengurangan risiko bencana. Umumnya informasi yang dibutuhkan responden adalah hal terkait
edukasi (penyebab bencana), early warning system dan penggalangan dana.

Kebermanfaatan informasi Mengecek informasi sebelum Tindakan setelah menerima informasi
dibagikan
Kadang-kadang N Menelusuri kebenaran  EEEEG_G__—————
Kadang-kadang s
Tidak | Tidak penah |} Membagikan 1IN
Ya Ya | Menyimpan Il
@ 0.0 20.0 40.0 60.0 80.0 100.0 0.0 200 400 60.0 800 0.0 20.0 40.0 60.0 80.0 100.0

Gambar 2 Grafik tanggapan responden terhadap informasi di medsos.

Instagram lebih sering digunakan responden ketimbang twitter, walaupun twitter
memiliki kelebihan yaitu mudah untuk mengekstraksi informasi, sehingga dalam kajian big data
twitter lebih sering diteliti ketimbang medsos lain seperti Instagram dan Facebook [17]. Walaupun
Instagram merupakan medsos yang paling populer dalam mencari informasi bencana menurut
responden tetapi seyogyanya penyampaian informasi bencana harus dilakukan pada setiap
medsos. Informasi bencana yang disampaikan oleh pihak seperti BNPB dan BPBD menggunakan
semua medsos mengingat setiap wilayah memiliki medsos yang populer yang berbeda-beda,
seperti di Kabupaten Probolinggo yang menurut kami Facebook yang lebih populer ketimbang
Instagram dan twitter. Perbedaan kondisi geografis menyebabkan perbedaan layanan internet
sehingga informasi bencana juga disebarkan oleh platform bukan medsos seperti radio.

3.2 Deskripsi hasil analisis dari data twitter

Bagian ini akan mendeksripsikan data hasil esktraksi dan analisis dari DEA. Sehingga
kita bisa mengetahui informasi apa saja yang dapat diketahui dari data twitter yang mana berguna
dalam penanggulangan bencana banjir dan longsor. Percakapan yang akan dibahas adalah longsor
dan banjir (umum) dan banjir di Jakarta.

a. Volume & Trend

Volume adalah jumlah tweet (percakapan) dengan kata kunci tertentu. Pada rentang
waktu 1-31 Januari 2020, volume percakapan “Banjir Jakarta” jauh lebih banyak dari volume
percakapan “Longsor” dan “Banjir” secara umum. Percakapan “Banjir Jakarta” memiliki volume
sebesar 491245 tweet, “Banjir” (umum) sebanyak 114002 tweet dan “Longsor” sebanyak 11314
tweet. Puncak percakapan tentang “Banjir Jakarta” dan “Banjir” (umum) ada pada rentang tanggal
2-4 Januari yang mana merupakan puncak krisis banjir Jabodetabek dan Kabupaten Lebak.
Volume percakapan tertinggi untuk “Banjir Jakarta” pada tanggal 1 Januari 2020 yaitu sebanyak
120937, sedangkan “Banjir” pada tanggal 4 Januari 2020 yaitu sebanyak 27302 tweet. Penurunan
jumlah percakapan “Banjir Jakarta” seiiring dengan surutnya genangan. Berdasarkan data dari
BNPB per 4 Januari 2020, banjir di wilayah Jakarta sudah surut tetapi beberapa daerah lain masih
tergenang [18].

Pada tanggal 5 Januari 2020, banjir dibeberapa daerah di DKI Jakarta, Banten dan Jawa
Barat sebagian besar sudah surut sehingga trend percakapan baik “Banjir Jakarta” dan “Banjir”
(umum) juga menurun (Gambar 3). Pada tanggal 8-9 Januari percakapan mengenai “Banjir
Jakarta” dan “Banjir” sedikit meningkat, hal ini berdasarkan kejadian banjir di Jawa Tengah yaitu
di Grobogan, Demak, Pati dan Brebes dan di Pasuruan, Jawa Timur [19,20].

Puncak percakapan “Longsor” pada rentang 5 sampai 7 Januari 2020 yang mana
merupakan masa krisis longsor di Bogor. Volume percakapan tertinggi untuk “Longsor” pada
tanggal 7 Januari 2020 yaitu sebanyak 1685 tweet. Pada tanggal 8 Januari jumlah percakapan
menurun menjadi 835 tweet dan trendnya terus menurun, walaupun terjadi bencana tanah longsor
di Banjarnegara pada tanggal 8 Januari dan di Tasikmalaya pada tanggal 10 Januari [21,22].
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Gambar 3 Volume percakapan dengan topik banjir dan longsor

Jika dilihat berdasarkan trendnya, meningkatnya volume tweet disebabkan fase suatu
bencana, dimana volume tweet akan mencapai puncaknya pada saat krisis dan berkurang seiring
berakhirnya krisis. Berdasarkan volume dan trend tweet juga diketahui bahwa bencana banjir
lebih populer dibandingkan bencana longsor. Hal ini senada penelitian yang menyatakan bahwa
bencana banjir memiliki tweet yang lebih banyak dibandingkan bencana longsor [23]. Kami
berasumsi bahwa bencana banjir lebih populer dibandingkan bencana longsor dikarenakan
cakupan area banjir lebih besar dari longsor, sehingga orang yang terdampak juga lebih banyak.
Selain itu bencana longsor umumnya terjadi pada wilayah pegunungan yang umumnya berupa
desa, sedangkan bencana banjir umumnya terjadi pada wilayah datar yang umumnya berupa kota.
Seperti yang diketahui bahwa pengguna internet di kota lebih banyak ketimbang di desa [24],
sehingga hal ini juga mempengaruhi jumlah pengguna twitter pada pada wilayah tersebut.

b. Word Cloud dan Sentimen

Word cloud adalah visualisasi dari data berupa teks. Word cloud memvisualisasikan kata-
kata dari tweet berdasarkan frekuensinya, yang mana kata yang berukuran paling besar dan berada
di tengah adalah kata yang memiliki frekuensi tertinggi [25].

Rentang waktu: 1-31 Januari 2020

Banijir di Jakarta Banjir di Indonesia

Rentang waktu: Puncak volume percakapan tertinggi

,,,,, Terdampak ig]  korban

Banjir di Jakarta Banjir di Indonesia Longsor di Indonesia

Gambar 4 Word cloud percakapan berdasarkan rentang waktu
Pada Gambar 4, word cloud disajikan dalam gradasi warna pelangi dan dalam ukuran

berbeda. Semakin tinggi frekuensi suatu kata ditunjukan dengan semakin besar ukuran kata dan
gradasi warna mendekati merah. Pada rentang waktu 1-31 Januari 2020, percakapan “Banjir” dan
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“Longsor” terlihat didominasi oleh kosakata yang berasosiasi dengan proses penanggulangan
bencana. Pada “Banjir Jakarta” juga didominasi oleh kosakata yang berasosiasi dengan proses
penanggulangan bencana walaupun beberapa terdapat kosakata yang terkesan out of topic seperti
tokoh politik. Pada rentang waktu volume percakapan tertinggi, frekuensi kata yang berasosiasi
dengan politik (Anies dan Jokowi) pada percakapan dengan topik “Banjir Jakarta” semakin
meningkat. Hal yang menarik disini adalah pada percakapan “Longsor” terdapat kata banjir yang
memiliki frekuensi yang tinggi. Pada sentimen tweet menunjukkan bahwa topik “Longsor” dan
“Banjir” (umum) didominasi oleh tweet bersentimen positif, sedangkan topik “Banjir Jakarta”
didominasi oleh tweet bersentimen negatif. Sentimen positif merupakan reaksi atau sikap yang
menyebabkan peningkatan nilai pandang terhadap sesuatu, sedangkan sentimen negatif adalah
opini negatif yang mengandung kata negasi [26]. Sehingga wajar jika secara umum tweet
bersentimen negatif mencapai nilai tertingginya pada puncak fase krisis bencana (Gambar 5).

Longsor
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% *

—
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- /% /\\/J
. P AASEA S ]
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Neut
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Gambar 5 Grafik trend sentiment

Banjir

Banijir jakarta
= Sentimen Positif (%)
nen Negatif

Banjir Jakarta

Jika hanya melihat word cloud dan sentimen, bisa diasumsikan bahwa percakapan “Banjir
Jakarta” cenderung bersentimen negatif dan beberapa bersifat politis. Tetapi jika dilihat
berdasarkan tweet yang terpopuler atau paling banyak di retweet (RT), justru percakapan dengan
topik “Banjir Jakarta” mayoritas dipenuhi dengan postingan bersifat belasungkawa, humanis,
humor dan edukatif, begitu juga untuk topik “banjir” dan “longsor” (Gambar 6). Bentuk
penggunaan medsos ini masuk dalam kategori ekspresi mengenang dan berharap, yang mana
ungkapan ini merupakan keinginan netizen untuk melakukan sesuatu yang konkret tetapi terbatas
oleh perbedaan lokasi [27].
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Gambar 6 Tweet yang paling banyak di RT pada puncak percakapan

c. Persebaran tweet secara spasial

Informasi lokasi didapat jika pengguna twiiter menyematkan informasi lokasi pada tweet
mereka. Penyematan informasi lokasi ini sifatnya opsional sehingga pengguna bisa memilih untuk
tidak menyematkan informasi lokasi pada tweet mereka, seperti sebuah penelitian yang
menyatakan bahwa hanya 7,9% dari jumlah responden yang mengaktifkan informasi lokasi di
tweet mereka [28]. Informasi lokasi yang didapat dari DEA bukan berasal dari penyematan lokasi
dari tweet yang dibuat, tetapi dari lokasi yang dicantumkan di profil. Hal ini bisa mengindikasikan
bahwa informasi lokasi tweet dalam penelitian ini tidak 100% sesuai dengan lokasi pengguna,
karena bisa dimanipulasi.

Informasi lokasi yang didapat dari DEA juga hanya lokasi relatif yang menunjukkan
lokasi administrasi, bukan lokasi absolut yang menunjukkan koordinat. Jumlah penduduk di
Indonesia paling banyak di Pulau Jawa begitu pula dengan pengguna internet di Indonesia (APJII,
2019). Sehingga membuat tweet yang memiliki informasi lokasi atau bergeotag mayoritas berada
di Pulau Jawa, sehingga penyajian peta sebaran tweet dalam penelitian ini hanya difokuskan di
Pulau Jawa dan dalam rentang waktu puncak percakapan. Peta sebaran tweet umumnya dibuat
dengan analisis kepadatan yaitu kernel density [8,28,29].

Fakultas lImu Komputer | Universitas Klabat | CORIS | ISSN: 2541-2221 | E-ISSN: 2477-8079



Cogito Smart Journal | VOL. 7 - NO.1, JUNE 2021 m 142

Longsor (3-9 Januari 2020)

Informasi lokasi

Banjir (1-7 Januari 2020)

Informasi lokasi

Banjir Jakarta (1-7 Januari 2020)

Informasi lokasi
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= Luar Pulau Jawa = Luar Pulau Jawa = Luar Pulau Jawa

Gambar 7 Tweet berdasarkan lokasi pada puncak percakapan

Berdasarkan hasil kernel density terlihat bahwa percakapan “Banjir Jakarta” terdapat
wilayah diluar DKI Jakarta tetapi memiliki kepadatan tweet yang tinggi seperti Bandung,
Yogyakarta dan Surabaya. Diluar periode data yang digunakan yaitu tanggal 1-7 Januari terjadi
juga banjir seperti di Depok, Bogor, Lebak, Tanggerang, Pasuruan, Grobogan, Brebes dan Demak
[18,19,20]. Tetapi sebagian wilayah tersebut justru topik “Banjir Jakarta” memiliki volume lebih
besar daripada topik “Banjir” yang mewakili banjir diwilayahnya (Tabel 2).

Tabel 2. Lokasi dan jumlah tweet

Jumlah tweet pada volume tertinggi Jumlah tweet pada 8 — 15Januari
Lokasi (1-7 Januari 2020) 2020

Banjir jakarta Banjir Banjir jakarta Banjir
Depok 2037 436 314 82
Brebes 100 22 15 9
Pasuruan 67 34 11 14
Tangerang 2768 699 476 141
Demak 82 26 0 11
Purwodadi 44 15 11 14

Kelemahan visualisasi tweet menggunakan kernell density adalah kepadatan tweet sangat
tergantung oleh jumlah pengguna medsos diwilayah tersebut. Oleh karena itu, kami juga
memvisualisasikan data tweet berdasarkan jumlah penduduk. Jumlah penduduk yang dipilih
adalah jumlah penduduk dalam klasifikasi angkatan kerja yaitu dalam rentang umur 15-64 tahun.
Hal ini mengingat pengguna twitter di Indonesia paling banyak berada rentang umur 16-24 tahun
dan terus berkurang sampai umur 55-64 tahun [30]. Data jumlah angkatan kerja kami diperoleh
dari data dalam angka tingkat provinsi [31,32,33,34,35,36]. Visualisasi ini menyajikan jumlah
tweet per 1000 angkatan kerja (Gambar 8). Visualisasi data tweet berdasarkan jumlah penduduk
disajikan dalam batas administrasi kota dan kabupaten, dikarenakan data penduduk yang tersedia
tersaji dalam unit administrasi. Variasi lokasi tweet sebenarnya berhubungan dengan penutup
lahan, sehingga visualisasi untuk area kajian yang lebih detail sebaiknya berdasarkan pada
penutup lahan walaupun informasi yang disajikan tetap per administrasi [29].
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Gambar 8 Peta kepadatan tweet dan Jumlah tweet per 1000 penduduk (angkatan kerj a) dalam
rentang waktu volume tertinggi di bulan Januari di Pulau Jawa.

Untuk percakapan “Longsor”, wilayah dengan tweet terbanyak berdasarkan jumlah
penduduk adalah Kota Bogor dan Kota Yogyakarta. Kota Bogor menjadi wilayah dengan tweet
terbanyak dikarenakan dekat dengan lokasi kejadian longsor di Kecamatan Sukajaya, Kabupaten
Bogor. Kota Yogyakarta juga menjadi menjadi wilayah dengan tweet terbanyak berdasarkan
jumlah penduduk untuk percakapan “Longsor”, “Banjir” dan “Banjir Jakarta” karena Kota
Yogyakarta memiliki fungsi sebagai kota wisata dan kota pelajar. Fungsi kota wisata membuat
Kota Yogyakarta banyak dikunjungi terutama pada liburan dan akhir pekan. Obyek wisata seperti
Jalan Malioboro merupakan salah satu lokasi paling populer, sehingga memiliki kepadatan tweet
tertinggi [28]. Apalagi waktu liburan bertepatan pada masa krisis bencana banjir Jakarta dan
longsor di Bogor (1-5 Januari). Sedangkan fungsi kota pelajar membuat Kota Yogyakarta
didatangi oleh para pelajar dari berbagai daerah di Indonesia untuk menimba ilmu, yang mana
meningkatkan jumlah kepadatan penduduk [37]. Ini membuat Kota Yogyakarta memiliki
pengguna twitter yang banyak karena pengguna twitter identik dengan pelajar dan mahasiswa.

3.3 Pemanfaatan data twitter dalam penanggulangan bencana

Penyelenggaraan penanggulangan bencana terbagi atas 3 fase yaitu pra bencana, saat
darurat bencana dan pasca bencana. Data twitter dapat dimanfaatkan pada ketiga fase tersebut dan
tentu saja terdapat peluang dan tantangannya [38]. Pada fase pra bencana, data twitter dapat
digunakan sebagai dasar pengembangan metode komunikasi bencana yang efektif. Melalui
twitter, lembaga seperti BPBD memberikan informasi terkait bencana, seperti kondisi bencana
dan tindakan apa yang harus dilakukan pada situasi darurat [10,38].

Pada fase darurat bencana, data twitter bisa digunakan untuk mengidentifikasi lokasi
kejadian bencana yang diinformasikan oleh warga sekitar. Hal ini seperti kasus banjir Bandung
pada 16 Oktober yang mana para pengguna berbagi informasi banjir dilokasi masing-masing [9].
Melalui data twitter, kita bisa mengetahui wilayah mana yang sudah dan belum mendapat
bantuan. Hal ini dapat diketahui juga dengan kalimat “Twitter please do your magic” yang
merupakan bentuk alternatif lain dari korban untuk meminta bantuan (Gambar 9). Pada fase
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darurat bencana, setiap pengguna twitter dapat menginformasikan kondisi bencana, sehingga
rawan misinformasi, disinformasi dan hoax. Disini pihak seperti BPBD wajib untuk memvalidasi
rumor-rumor yang beredar walaupun hal ini merupakan tantangan yang besar [17].

4 Assalamualaikum teman2, twitter please do your magic. Jadi aku punya " Twitter please do your magic.

teman yang tinggal di Lebak Banten, dia cerita keadaan di lokasinya banjir Halo, teman2 semuanya.. Saya tau twitter saya kecil, tapi saya yakin kalian
longsor parah banget,dan disini kurang ke up di Media, Ratusan rumah rata baik semuanya.

sama tanah, yg dulunya pemukiman sekarang udah kaya pantai Tolong bantu RT ya biar dinotice oleh pemda/timsar setempat

ungan rumah temen saya
dah sepinggul orang dewasa

Terakhir adalah fase pasca bencana. Pada fase ini data twitter bisa digunakan untuk
mengetahui informasi dari pengguna mengenai upaya pemulihan kepada korban [38]. Informasi
ini berguna untuk penentuan kebijakan pemulihan dan rehabilitasi. Setelah fase pasca bencana
berakhir dan kembali lagi ke fase pra bencana, data twitter juga dapat digunakan untuk riset
pemodelan kebencanaan yang berguna untuk memberi wawasan tentang strategi mitigasi bencana
seperti penggunaannya untuk mengestimasi dampak kerusakan bencana [38,39]. Hasil analisis
seperti sentimen juga bisa digunakan untuk mengevaluasi suatu kebijakan mitigasi dan
kesiapsiagaan, apakah sudah optimal dan sesuai dengan karakteristik geografis daerah tersebut.

Penggunaan data twitter dalam kebencanaan juga terdapat kelemahan. Pertama adalah
pengguna twitter yang hanya di kota besar Indonesia terutama di Pulau Jawa. Sehingga sulit untuk
digunakan pada wilayah selain kota besar, kecuali bencana yang memiliki dampak yang besar
dan luas seperti tsunami dan gempa bumi. Informasi lokasi yang relatif juga membuat data twitter
tidak bisa digunakan lebih jauh seperti memperkirakan lokasi kelompok berisiko [10]. Kedua
adalah kami belum yakin bahwa ada kesamaan karakteristik demografi kondisi dilapangan
dengan pengguna twitter yang mengaktifkan dan tidak mengaktifkan informasi lokasi di tweet
mereka. Hal ini terkait dengan pertanyaan “Apakah informasi yang diambil dari twitter sudah
mewakili karakteristik demografi di Indonesia?”. Sehingga hal ini perlu dijawab dengan kajian
mengenai karakteristik demografi pengguna twitter [40], walaupun pengaplikasiannya di
Indonesia sedikit menantang mengingat banyaknya akun anonim dan bot.

Ketiga adalah kebenaran informasi tidak terjamin 100%. Hal ini dikarenakan setiap
pengguna twitter bisa menjadi sumber informasi, dan setiap pengguna twitter akan mendapatkan
banyak informasi dalam keadaan rentan sehingga sulit untuk menyadari kevalidannya [17].
Belum lagi ditambah dengan narasi yang disebarkan oleh buzzer baik dalam bentuk akun asli,
anonim maupun akun bot yang lebih bernuansa politik sehingga mengurangi nilai informasi
kebencaannya. Narasi tersebut bisa berbentuk pujian yang berlebihan maupun ujaran kebencian
terhadap kinerja suatu pemerintahan dalam penanggulangan bencana, hal ini dikarenakan kinerja
pemerintahan dalam manajemen bencana dapat mempengaruhi kepercayaan publik [41].

Ulasan diatas menjelaskan bahwa data twitter memiliki kelebihan dan kekurangan dalam
kajian kebencanaan. Praktisi dan akademisi perlu melakukan beberapa kajian penggunaan data
twitter untuk kebencanaan pada bagian-bagian seperti interoperabilitas, keragaman, kredibilitas,
visualisasi data serta pengregulasian [38]. Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan,
seperti penggunaan kata kunci yang mungkin kurang sesuai dan topik percakapan tidak spesifik
(tanpa keterangan lokasi). Penelitian ini perlu dilakukan lagi tetapi dengan penggunaan kata kunci
bencana yang lebih spesifik dan jenis bencana yang lebih beragam seperti gempa dan tsunami.
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4. KESIMPULAN

Walaupun jumlah penggunanya tidak sebanyak Facebook dan Instagram, tetapi Twitter
memiliki kemampuan untuk mengekstraksi data dengan mudah. Sehingga twitter tidak hanya
berfungsi sebagai platform penyampaian informasi bencana, tetapi datanya juga dapat digunakan
untuk membantu proses penanggulangan bencana. Pada penyelenggaraan penanggulan bencana,
kami berpendapat bahwa data twitter dapat digunakan pada semua fase penanggulangan bencana.
Data twitter dalam penanggulangan bencana terutama bencana hidrometereologis memiliki
kelemahan seperti hanya bisa digunakan pada kota besar di Pulau Jawa.

5. SARAN

Penelitian ini perlu dikembangkan dengan menggunakan data twitter yang diekstraksi
menggunakan layanan lain seperti Netlytic, NodeXL dan lain-lain. Penelitian ini juga perlu
dilakukan lagi tetapi dengan penggunaan kata kunci bencana yang lebih spesifik dan jenis bencana
yang lebih beragam seperti gempa dan tsunami. Rekomendasi yang menurut kami paling penting
adalah melakukan kajian untuk menjawab kelemahan data twitter dalam kajian kebencanaan yang
telah dipaparkan dalam tulisan ini.
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